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Abstract

Low interest in reading is a problem in achieving students’ language skills, including
reading skills which have many benefits in students' language development.
Therefore, the Ministry of Education and Culture created the School Literacy
Movement (GLS) which is one step in instilling and growing student interest in
reading. This study aims to analyze whether there is a relationship between the
school literacy movement program and reading interest. The results of this study
conclude that the school literacy movement has a significant positive relationship
with students' reading interest. This is indicated by a significance value of 0.000
<0.05. The results of a simple correlation show a value of 0.628 so it can also be said
that the better the school literacy movement, the higher the students' reading
interest. The impact of this research is that the school literacy movement activity
program can be an alternative to develop students' reading interest by providing
reading material that is in accordance with their choices and interests through
cultivating the school literacy ecosystem so that they become lifelong learners.

Keywords: School Literacy Movement, Reading Interest

Accepted: Reviewed: Published:
November 22 2021 December 02 2021 December 31 2021

A. Pendahuluan

Pembangunan di bidang pendidikan di indonesia telah memungkinkan
pemberantasan buta aksara dengan hasil yang signifikan. Tercatat sejak
pencanangan proyek SD Inpres (Intruksi Presiden) pada tahun 1973, upaya untuk
meluaskan akses pendidikan telajh mendorong partisipasi anak usia sekolah serta
mampu menekan angka buta aksara. Presiden Soeharto bahkan telah menerima
The Avicena Award dari UNESCO pada 1993 sebagai pernghargaan atas
keberhasilannya menerapkan wajib belajar 6 tahun melalui proyek SD Inpres.
Pemberantasan buta aksara turun cukup signifikan dari 39,1% pada tahun 1971
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menyusut menjadi 28,8% pada tahun 1980, kemudian turun lagi menjadi 15,9%
pada tahun 1990. Keberhasilan pemberantasan buta aksara di lanjutkan pada Era
Reformasi yang berhasil menekan angka buta huruf menjadi 10,1% pada tahun
2000. 6,3% pada tahun 2010 dan tersisa 4,4% pada 2014.

Menurut data Indeks Aktivitas Literasi Membaca 34 Provinsi (2019)
Keberhasilan pemerintah dalam memberantas buta aksara dan meluaskan akses
pendidikan sayangnya tidak di ikuti keberhasilan dalam menumbuhkan Budaya
Baca masyarakat, sehingga tingkat literasi masyarakat tergolong rendah. Survey
Programme for Internasional Student Assesment (PISA) 2015 menunjukkan
Indonesia berada pada urutan ke- 64 Dari 72 negara. Selama tahun 2012-2015,
nilai PISA membaca hanya 1 poin, berkisar antara 396 poin hingga 397 poin,
yang menunjukkan bahwa kemampuan anak usia 9-14 tahun dalam memahami
dan menggunakan bahan bacaan, terutama teks dokumen, menempati urutan
puluhan terbawabh.

Penciptakan strategi baru agar dapat meningkatkan minat baca peserta
didik di Indonesia dan menciptakan Gerakan Literasi Nasional yang terdiri dari
Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Gerakan Literasi Keluarga dan Gerakan Litersi.
Gerakan Literasi Nasional adalah salah satu strategi memperbaiki mutu
pendidikan di Indonesia dengan meningkatkan minat baca peserta didik.
Pemerintah mengeluarkan peraturan berupa Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Dalam
Permendikbud ini, setiap pemangku kepentingan pendidikan dihimbau untuk
berpartisipasi dalam pelaksanaan setiap kebiasaan membaca yang dijelaskan
dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2015. Salah satu yang dilakukan pemerintah
Indonesia saat ini adalah kampanye literasi sekolah. Selain mengubah kurikulum
sekolah yang ada, kampanye literasi sekolah merupakan salah satu upaya yang
dilakukan pemerintah Indonesia saat ini. Pemerintah Indonesia telah
melaksanakan kampanye berupa literasi sekolah melalui peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, yang dilakukan 15 menit sebelum dimulainya
pembelajaran dengan harapan melalui gerakan literasi sekolah ini dapat
meningkatkan kualitas Indonesia dengan meningkatkan minat baca peserta didik
di sekolah.

Gerakan literasi merupakan usaha partisipatif yang melibatkan warga
sekolah (siswa, guru, kepala sekolah, pendidik, pengawas sekolah, komite
sekolah, orang tua/wali siswa), cendekiawan, penerbit, media massa,
masyarakat, dan pemangku kepentingan dalam koordinasi. Kegiatan, Pendidikan
dan Kebudayaan. Dalam pelaksanaan rencana gerakan literasi sekolah, terlihat
dari kedisiplinan siswa. Gerakan literasi sekolah dapat dibagi menjadi tiga tahap,
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yaitu tahap kebiasaan, tahap pengembangan dan tahap pembelajaran (Ma'mur &
Literasi, 2010).

Salah satu proyek gerakan literasi sekolah adalah fase kebiasaan membaca
15 menit sehari. Sekolah dapat memilih untuk mengatur waktu membaca
sebelum, selama atau setelah kelas sesuai dengan situasi sekolah masing-masing.
Kegiatan membaca jangka pendek yang sering dilakukan anak lebih efektif
daripada membaca jangka panjang tetapi jarang (misalnya 1 jam seminggu pada
hari-hari tertentu).

Secara umum kegiatan membaca memiliki tujuan untuk (1) meningkatkan
rasa cinta baca di luar pelajaran; (2)meningkatkan kemampuan memahami
bacaan; (3)meningkatkan rasa percaya diri sebagai pembaca yang baik; dan (4)
menumbuhkembangkan penggunaan berbagai sumber bacaan. Buku yang dibaca
dalam kegiatan ini merupakan buku- buku nonpelajaran seperti novel, kumpulan
cerpen, buku ilmiah populer, majalah, komik, dan lain sebagainya. Dengan
kebiasaan membaca buku nonpelajaran inilah maka siswa akan mendapatkan
pelajaran lainnya yang tidak mereka dapatkan di dalam mata pelajaran yang ada di
sekolah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Non
Eksperimen (Ex post facto) korelasional (Sudijono, 2012). Metode ex post facto
memiliki ciri khas yaitu ingin memberikan penjelasan terhadap fakta-fakta
yang sudah terjadi, sehingga tidak memungkinkan bagi peneliti untuk
melakukan manipulasi variabel atau merujuk pada subjek suatu perlakuan.

Adapun instrument penelitiannya dapat meliputi grafik pengukuran dalam
kurun waktu tertentu dan angket (quissionare) skala likert. Adapun grafik yang di
gunakan adalah grafik batang dan angket respon siswa bersifat tertutup. teknik
pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah angket, observasi
dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini yang menjadi target penelitian adalah semua siswa
MTs At-Tahririyah dengan jumlah 223 siswa. Populasi yang ada di MTs tersebut
mempunyai dua katagori yaitu Pondok dan Non Pondok. oleh sebab itu, untuk
menentukan sampel dalam penelitian terdapat berbagai teknik sampling. Oleh
karena itu teknik dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling Probability
sampling. Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan
korelasi Product Moment. Sedangkan Analisis data dilakukan menggunakan uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji hipotesis.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan distribusi normal bivariat dalam analisis korelasi. Peneliti menguji
normalitas antara variabel GLS terhadap minat baca. Hasil dari uji normalitas data
yag telah didapatkan menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini
berdidstribusi normal. Normalitas ditunjukkan dengan nilai Sig kurang dari 0,05.
Hasil dari uji normalitas menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Variabel
Gerakan Literasi Sekolah dengan Minat baca

Equatio n Mo Parameter
del Estimates
Su
m
ma
Iy
R Square F| dff df2[ Sig| Constant bl
1
Linear ,651| 358,506| 1| 192| ,000 ,034 ,018]

Berdasarkan tabel output dalam uji normalitas variabel gerakan literasi
sekolah terhadap minat baca dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel tersebut
berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai sig 0,000 lebih kecil dari
0,05.

2. Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat linear atau tidak. Kriteria hubungan antara
variabel dikatakan linear jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Tabel 2
Hasil Uji Linearitas Variabel
Gerakan Literasi Sekolah dengan Minat baca

ANOVA Table
Sum of df| Mean F Sig.
Square Square
s
Y_MINAT_ Betwe en| (Combined 7902,839 | 33| 239,480, 5,366 ,000
BACA * Groups |)
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Linearity 5936,300 1 5936,300] 133,02 ,000
X_GERAKAN _ 5
LITERASI_S Deviation 1966,539 | 32 61,454 1,377 ,103
EKOLAH from
Linearity
Within Groups 7140,047 | 16 44,625
0
Total 15042,88 | 19
713

Hasil uji linearitas untuk variabel Gerakan literasi sekolah terhadap minat
baca pada tabel 5.6 dapat diketahui bahwa deviation from linearity menunjukkan
sig 0,103 lebih besar dari pada sig 0,05. Maka hal tersebut menunjukkan bahwa
hubungan antara gerakan literasi sekolah dengan minat baca bersifat linear.

3. Pengujian Hipotesis dan Analisis Variabel
Analisis ini digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua
variabel dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi. Berikut merupakan
hasil pengujian hipotesis.
Tabel 3

Hasil Analisis Korelasi Sederhana
Gerakan Literasi Sekolah dengan Minat baca

Correlations
GERAKAN_ MINAT_
LITERASI_ BA CA
S EKOLAH
Pearson 1 628"
GERAKAN_LITERAS Correlation !
I_SEKOLAH Sig. (2-tailed) ,000
N 194 194
Pearson *
MINAT_BACA Correlation 628 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 194 194
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil analisis korelasi sederhana variabel Gerakan literasi sekolah dan
minat baca didapat korelasi antara gerakan literasi sekolah dengan minat baca
adalah 0,628. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara
gerakan literasi sekolah dengan minat baca. Arah hubungan antara variabel
gerakan literasi sekolah dan minat baca adalah positif karena nilai r positif. Hal
tersebut memiliki arti bahwa semakin baik gerakan literasi sekolah maka akan
semakin tinggi minat baca siswa. Untuk menguji hipotesis tersebut didasarkan
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pada sig t hitung. Pada tabel 3 diatas kolom signifikansi menunjukkan 0,000 <0,05,
maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara gerakan literasi sekolah
terhadap minat baca.

Hasil penelitian ini menunjukkan arah yang sejalan dengan dengan harapan
pemerintah dalam membentuk program gerakan literasi sekolah yaitu melalui
program gerakan literasi sekolah ini akan menumbuhkan minat baca,
meningkatkan kecakapan literasi siswa, membentuk karakter, serta dapat
mengembangkan keterampila abad 21 (Kemendikbud, 2018). gerakan literasi
sekolah dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu pembiasaan, pengembangan,
dan pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ini
akan membiasakan para siswa untuk membaca setiap harinya. Maka dari itu,
secara perlahan program gerakan literasi sekolah ini akan membawa kebiasaan
yang baik kepada para siswa untuk membaca sehingga besar kemungkinan akan
memunculkan minat siswa terhadap kegiatan membaca.

(Wiryodijoyo, 1989) mengungkapkan bahwa ketika siswa memperoleh
sesuatu yang sangat berguna bagi dirinya setelah membaca maka siswa akan
merasa puas dan secara otomatis akan memunculkan minat dalam dirinya sendiri.
minat baca tidak muncul begitu saja melainkan ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhinya salah satunya ialah faktor internal. Menurut (Wiryodijoyo,
1989), Faktor internal yang mempengaruhi minat baca siswa adalah menyediakan
waktu untuk membaca dan memilih bacaan yang menarik. Hal tersebut sangat
sejalan dengan tahap pembiasaan pada gerakan literasi sekolah yaitu dalam
kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran. Buku yang dibaca para siswa
dalam kegiatan tersebut adalah buku non pelajaran yang sesuai dengan minat dan
kesenangan siswa. Maka dari itu dalam hal ini, gerakan literasi sekolah ikut
mengambil peran dalam meningkatkan minat baca para siswa melalui pembiasaan.
Tidak hanya itu, Darmono dalam (Herdiana, 2015) juga mengungkapkan bahwa
salah satu faktor yang mendorong bangkitnya minat baca antara lain keadaan
lingkungan sosial yang kondusif, maksudnya adanya iklim yang selalu
dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca. Lingkungan sosial yang
kondusif tersebut ternyata juga dilaksanakan pada pelaksanaan gerakan literasi
sekolah pada tahap pengembangan yaitu dengan kegiatan mengembangkan iklim
literasi sekolah. Pada tahap pengembangan, sekolah dapat mengembangkan
lingkungan sosial afektif dengan berbagai program kegiatan yang bersifat
membangun suasana kolaboratif dan apresiatif terhadap program literasi.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang telah peneliti lakukan, MA Al-
Bukhory melakukan berbagai kegiatan untuk menunjang kegiatan literasi seperti
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pelaksanaan bulan bahasa, dan memberikan apresiasi penghargaan kepada
peminjam butu terbanyak disekolah. Dengan kegiatan seperti ini sekolah ingin
membuat para siswanya lebih terbiasa untuk melakukan kegiatan literasi
disekolah sehingga memacu untuk meningkatkan minat baca para siswanya.

D. Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan arah yang sejalan dengan dengan harapan
pemerintah dalam membentuk program gerakan literasi sekolah yaitu melalui
program gerakan literasi sekolah ini akan menumbuhkan minat baca,
meningkatkan kecakapan literasi siswa, membentuk karakter, serta dapat
mengembangkan keterampila abad 21. gerakan literasi sekolah dilaksanakan
melalui beberapa tahap yaitu pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ini akan membiasakan
para siswa untuk membaca setiap harinya. Maka dari itu, secara perlahan program
gerakan literasi sekolah ini membawa kebiasaan yang baik kepada para siswa
untuk membaca sehingga besar kemungkinan akan memunculkan minat siswa
terhadap kegiatan membaca.
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